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ABSTRACT 

Background : Vulva hygiene is behavior keep external genitalia (vulva) to maintain the hygiene and health of the 

genitals, as well as to prevent the occurrence of infections. The impacts of this can be vaginal discharge (fluor albus), 

itchy and irritation in the vaginal area. Aims : The purpose of this research is to find out the difference between before 

and after the level of knowledges and attitudes about vulva hygiene after health education with simulation method and 

video. Method : This reaserch is quantitative research that use pre experimental by design research one group pre 

post test. The population of this research are the female students class VIII at Ibnul Qoyyim Boarding School as many 

as 48 people. Sampling tecnique purposive sampling where samples are taken with certain criteria, bivariate test use 

wilcoxon. Results : Based on the results from 20 respondets that the level of knowledge and attitudes of respondents 

increased from enough to good. Analysis of the results of the level of knowledge and attitudes measured using wilcoxon 

test and the results p 0.000<0.05. Conclusions : there are differences in the level of knowledges and attitudes before 

and after health education with simulation method and audiovisual so that the simulation method is effective to improve 

the knowledge and attitudes of adolescense girls 
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ABSTRAK 

Latar Belakang : Vulva hygiene adalah suatu kegiatan untuk menjaga organ genital luar (vulva) untuk 

mencegah terjadinya infeksi. Dampak dari ketidaktahuan tentang vulva hygiene sendiri bisa berupa 

keputihan, gatal, serta iritasi di daerah genitalia. Pemahaman tentang vulva hygiene pada santriwati di 

Pondok pesantren sangat penting mengingat para santriwati yang tinggal bersama teman-teman mereka 

tanpa pengawasan orang tua sehingga banyak dari santriwati yang belum tau cara  membersihkan vulva 

yang benar. Tujuan : Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan tingkat 

pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah dilakukan penyuluhan metode simulasi menggunakan media 

audiovisual dan slide. Metode : Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan pre 

experimental dengan desain penelitian one group pre post test. Populasi dari penelitian ini berjumlah 20 

orang dari santriwati kelas VIII di Ponpes Ibnul Qoyyim. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling dimana penentuan sampel diambil dengan kriteria tertentu, uji 

bivariat yang digunakan adalah wilcoxon.Hasil:  Berdasarkan hasil yang didapatkan dari 20 responden 

tingkat pengetahuan dan sikap responden meningkat dari kategori cukup menjadi baik yaitu nilai mean 

untuk pengetahuan dari 67,10 ke 97 dan nilai mean sikap dari 60,15 ke 95. Analisa hasil tingkat pengetahuan 

dan sikap diukur menggunakan uji wilcoxon dengan hasil p 0.000<0.05 untuk pengetahuan dan sikap. 

Kesimpulan : Ada perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan 

metode simulasi dengan media audiovisual sehingga metode simulasi efektif untuk meningkatkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja putri 

 

Kata Kunci: Vulva hygiene, Audiovisual, Pengetahuan, Sikap 
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PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami transisi penting dari masa anak-

anak menuju dewasa. Pada fase ini, mereka mengalami perubahan signifikan secara fisik, 

psikologis, dan sosial. Menurut WHO (2014), remaja berusia antara 12–19 tahun dan jumlahnya 

mencapai 1,2 miliar jiwa secara global. Di Indonesia, jumlah remaja mencapai 45 juta orang atau 

sekitar 16% dari total penduduk (Kemenkes, 2018), sementara di daerah Bantul, proporsinya 

bahkan mencapai 54,5% (BKKBN, 2019), yang menunjukkan dominasi kelompok usia ini di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. 

      Salah satu masalah kesehatan yang sering dihadapi remaja putri adalah kurangnya 

pengetahuan dan kesadaran terhadap kebersihan organ reproduksi, khususnya vulva hygiene. 

Perilaku tidak higienis seperti penggunaan celana dalam yang tidak menyerap keringat, pembilasan 

yang salah setelah buang air kecil atau besar, serta penggunaan pembalut yang kurang tepat dapat 

menyebabkan gangguan kesehatan seperti keputihan patologis, iritasi, dan infeksi saluran 

reproduksi. Vagina memiliki flora normal yang berfungsi menjaga keseimbangan pH dan 

melindungi dari infeksi. Bila keseimbangan ini terganggu, mikroorganisme patogen dapat 

berkembang dan menimbulkan gejala seperti bau tidak sedap, gatal, dan keputihan abnormal 

(Kasdu, 2012; Wiknjosastro, 2012). 

      Sayangnya, masih banyak remaja putri yang belum mendapat edukasi yang memadai 

terkait vulva hygiene. Studi pendahuluan yang dilakukan di Pondok Pesantren Ibnu Qoyyim 

menunjukkan bahwa sebagian besar santriwati belum pernah menerima penyuluhan khusus 

mengenai kebersihan organ reproduksi, dan mayoritas dari mereka mengalami keputihan dan 

iritasi. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan pengetahuan yang perlu segera diatasi. 

      Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa metode pendidikan kesehatan menggunakan 

media audiovisual seperti video dan animasi terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

perilaku remaja terkait personal hygiene. Ada berbagai cara untuk mengatasi masalah tentang vulva 

hygiene, dapat dilakukan dengan cara penyuluhan kesehatan menggunakan media audiovisual 

berupa video, animasi dan gambar, slide atau media cetak sepert leaflet. Menurut penelitian Salihati 

(2014), media audiovisual atau video animasi dapat meningkatkan tingkat pengetahuan remaja 

tentang vulva hygiene dari pada pendekatan dengan focus group discussion. Penelitian dilakukan 

1 kali selama 90 menit dengan memberikan pendekatan video dan FGD. Menurut Yulistasari Y et 

al., (2013), setelah diberikan pendidikan kesehatan perubahan perilaku menjadi lebih tinggi 

dibandingkan sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media audiovisual. 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan menggunakan media audiovisual 

efektif terhadap tingkat pengetahuan dan perilaku personal hygiene (genitalia) remaja putri dalam 

mencegah keputihan. 

      Menurut Ade et al., (2016), tingkat pengetahuan responden setelah diberikannya 

pendidikan kesehatan dengan kategori baik lebih banyak di bandingkan dengan kategori cukup 

yaitu sebanyak 61 responden (88,4%) dan kategori cukup hanya 8 responden (11,6%). Penelitian 

ini dilakukan 1 kali dengan pendekatan media audiovisual berupa slide dan video selama 90 menit. 

Menurut Upashe et al., (2015), setelah dilakukan pendidikan kesehatan tentang menstrual hygiene 

perilaku dan tingkat pengatahuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dari sebelumnya. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini di lakukan dari 4 Mei sampai dengan 30 Mei menggunakan 

kuesioner pre test terstruktur. Media pendekatan yang digunakan adalah slide powerpoint. 

      Oleh karena itu, pendekatan edukatif berbasis audiovisual dianggap sebagai solusi yang 

tepat dalam upaya meningkatkan kesadaran dan praktik kebersihan reproduksi pada remaja putri, 

khususnya di lingkungan pesantren. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan media audiovisual 

karena telah banyak riset sebelumnya yang menunjukkan hasil yang signifikan dengan metode 

tersebut, peneliti juga melakukan pembaruan dengan memberikan simulasi untuk lebih 

meningkatakan pengetahuan dan sikap santriwati. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan pre experimental 

dengan desain penelitian one group pre-post yang mengungkapkan hubungan sebab akibat dari 

suatu perlakukan atau intervensi tertentu. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 23 Santriwati 

kelas VIII Ponpes Ibnul Qoyyim Bantul. Adapun teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan didapatkan hasil 20 responden. Kriteria inklusi pada penelitian ini 

Santriwati usia 14-15 tahun, Santriwati yang sudah mengalami menstruasi minimal 1 kali, 

Santriwati dengan tingkat stress < 14, Santriwati yang mempunyai ponsel sendiri. Kriteria ekslusi 

pada penelitian ini adalah Santriwati usia 16-18 tahun, Santriwati yang tidak bersedia menjadi 

responden, Santriwati yang sudah pernah mengikuti penyuluhan tentang vulva hygiene, Santriwati 

yang sering terpapar media yang menjelaskan tentang kesehatan reproduksi, misalnya sering 

membuka channel youtube atau blog yang menjelaskan tentang kesehatan reproduksi. 

      Instrument yang digunakan untuk pengumpulan data menggunakan kuesioner Tingkat 

Pengetahuan : kuesioner vulva hygiene mencakup 26 item. Unsur yang dinilai adalah bentuk 

skoring dengan ketentuan nilai dengan skala pengukurannya adalah skala guttman yaitu skor 1 
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untuk ‘ya’ dan 0 untuk ‘tidak’. Kuesioner vulva hygiene yang berjumlah 26 item dinyatakan valid 

dengan hasil 0,003<0,05. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas dengan 

cronbach alpha, didapatkan hasil bahwa untuk kuesioner vulva hygiene diperoleh alpha 

0,980sehingga alpha > 0,7 (0,980 > 0,7). Instrumen yang kedua adalah kuesioner sikap mencakup 

14 item dengan skala pengukurannya Likert yaitu 5 untuk ‘sangat setuju’, 4 untuk ‘setuju’, 3 untuk 

‘ragu-ragu’, 2 untuk ‘tidak setuju’ dan 1 untuk sangat tidak setuju. Kuesioner sikap yang berjumlah 

14 item valid dengan hasil 0,007 <0,05. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji reliabilitas 

dengan cronbach alpha, didapatkan hasil bahwa untuk kuesioner vulva hygiene diperoleh alpha 

0,744 sehingga alpha >0,7. 

 

HASIL  

Tabel 1 Karakteristik responden (n=20) 

Karakteristik  Frekuensi Persentase (%) 

Usia  

a. 14 tahun 

 

12 

 

60% 

b. 15 tahun 8 40% 

Kejadian keputihan 

a. Abnormal 

 

14 

 

70% 

b. Normal 6 30% 

Menarche           

a. 12 tahun 

 

13 

 

                  65% 

b. 13 tahun 7                   35% 

Dapat diketahui bahwa dari 20 responden 12 orang berusia 14 tahun dengan persentase 60 % dan 

8 orang berusi 15 tahun dengan persentase 40%. Dengan demikian responden yang berumur 14 

tahun lebih banyak dari responden usia 15 tahun. 

          Dapat diketahui juga bahwa dari 20 responden 14 orang mengalami kejadian keputihan 

abnormal dengan persentase 70% dan 6 orang lainnya mengalami kejadian normal dengan 

persentase 30%. Dengan demikian responden yang mengalami kejadian keputihan abnormal lebih 

banyak dari pada responden yang mengalami keputihan yang normal. Dari tabel di atas juga 

diketahui bahwa sebanyak 65% responden mengalami menstruasi pertama kali pada usia 12 tahun 

dan 35% mengalami menstruasi pertama kali pada usia 13 tahun. Diketahui bahwa sebanyak 20 

responden tidak mengalami stres atau kategori stres <14 dengan persentase 100%.          

Tabel 2 Sikap santriwati kelas VIII 

No Variabel N Mean Median SD 

1 Sikap (pre-test) 20 60.15 60.50 11.686 

2 Sikap (post-test) 20 95.00 100 8.294 
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      Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa sikap santriwati sebelum dilakukan penyuluhan 

memiliki nilai rata-rata 60,50, nilai tertinggi sebelum penyuluhan adalah 78 dan nilai terendah 43. 

Sikap santriwati setelah dilakukan penyuluhan memiliki nilai rata-rata 100, nilai tertinggi sesudah 

penyuluhan adalah 100 dan nilai terendah 79. Hal ini menunjukan bahwa terjadi perubahan sikap 

santriwati sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

Tabel 3 Tingkat pengetahuan santriwati kelas VIII 

No  Variabel  N Mean Median SD 

1 Tingkat pengetahuan(pre-test) 20 67.10 67.00 11.196 

2 Tingkat pengetahuan(post-test) 20 97.00 99.00 4.496 

       Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa tingkat pengetahuan santriwati sebelum dilakukan 

penyuluhan memiliki nilai rata rata 67,10, nilai tertinggi sebelum penyuluhan yaitu 85 dan nilai 

terendah 50. Stelah dilakukan penyuluhan  nilai rata rata untuk tingkat pengetahuan santriwati 

adalah 97,00, nilai tertinggi setelah penyuluhan adalah 100 dan nilai terendah 88. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan. 

 
PEMBAHASAN 

      Usia merupakan salah satu faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan seseorang. 

Semakin bertambahnya usia, umumnya semakin meningkat pula kemampuan seseorang dalam 

menyerap dan memahami informasi. Notoadmodjo (2014) menyatakan bahwa usia mencerminkan 

kematangan dalam berpikir dan merupakan indikator kesiapan mental dalam menerima materi 

pembelajaran. Pada masa remaja, kebutuhan terhadap informasi kesehatan, khususnya terkait 

kesehatan reproduksi, menjadi sangat penting (Pramesti et al., 2019). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa setelah dilakukan penyuluhan, pengetahuan responden meningkat dari kategori cukup 

(67%) menjadi baik (99%), dan sikap juga meningkat dari cukup (60,50%) menjadi baik (100%).  

      Faktor emosional dapat memengaruhi sikap individu terhadap suatu informasi atau 

perilaku. Azwar (2013) mengemukakan bahwa pengalaman pribadi, pengaruh sosial, budaya, 

media, lembaga pendidikan dan agama, serta faktor emosional merupakan komponen pembentuk 

sikap. Dalam penelitian ini, peneliti mengontrol variabel emosional melalui skrining menggunakan 

Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS), dan mengeluarkan responden yang memiliki tingkat stres 

tinggi (skor >14). 

      Pengalaman sebelumnya sangat berpengaruh terhadap persepsi dan penerimaan 

informasi baru. Responden yang pernah mengikuti penyuluhan tentang vulva hygiene dikeluarkan 

dari penelitian ini untuk menjaga homogenitas pengalaman awal, sehingga hasil yang diperoleh 
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lebih merefleksikan efek dari penyuluhan yang dilakukan. 

      Eksposur terhadap media seperti video YouTube atau blog yang membahas kebersihan 

organ reproduksi juga dikontrol. Responden yang telah terpapar informasi tersebut sebelumnya 

dikeluarkan dari penelitian untuk menghindari bias pengetahuan awal. 

      Menarche atau menstruasi pertama menjadi indikator penting dalam memilih responden 

karena keputihan fisiologis umumnya terjadi sebelum dan sesudah menstruasi (Rozi, 2013). Oleh 

karena itu, hanya responden yang telah mengalami menstruasi minimal satu kali yang 

diikutsertakan dalam penelitian. 

      Penyuluhan dengan metode simulasi dan media video terbukti efektif meningkatkan 

pengetahuan santriwati. Sebelum penyuluhan, tingkat pengetahuan berada dalam kategori cukup 

(67%), dan meningkat signifikan menjadi baik (99%) setelah penyuluhan. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan yang 

signifikan secara statistik. Hasil ini sejalan dengan penelitian Salihati (2014), Cahayani (2019), dan 

Özyazıcıoğlu (2011) yang menyatakan bahwa media audiovisual lebih efektif dibandingkan 

metode penyuluhan konvensional. Meidiana (2018) dan Khatarina (2017) juga menegaskan bahwa 

media audiovisual mampu menggambarkan konsep kesehatan secara nyata dan menarik perhatian 

remaja. Penelitian lainnya menunjukkan efektivitas media ini dalam meningkatkan pengetahuan 

tentang berbagai topik kesehatan, seperti kehamilan (Laura, 2019), pencegahan kanker kulit 

(Lenczowski et al., 2018), dan kesehatan reproduksi (Ade et al., 2016). 

      Selain pengetahuan, sikap santriwati juga mengalami perubahan positif. Sebelum 

penyuluhan, sikap dikategorikan cukup (60,50%) dan meningkat menjadi baik (100%) setelah 

penyuluhan. Uji Wilcoxon kembali menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05), yang 

menunjukkan efektivitas metode ini dalam membentuk sikap positif. Penelitian serupa dilakukan 

oleh Urrahmah (2019) dan Susanti (2019), yang menemukan adanya perubahan sikap pada remaja 

setelah diberikan penyuluhan dengan media audiovisual. Amalla (2019) dan Hatipoglu (2018) juga 

menunjukkan bahwa audiovisual dapat menurunkan kecemasan dan meningkatkan kesiapan 

mental anak. Penelitian Ibe (2019) dan Pujo et al. (2019) menyebutkan bahwa siswa lebih antusias 

dan tertarik belajar dengan media audiovisual. Efektivitas media ini dalam mengubah sikap juga 

dibuktikan dalam bidang lain seperti edukasi luka diabetes (Rahaman & Viveka, 2018) dan 

perawatan gigi anak dengan autisme (Asma’a, 2015). 
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KESIMPULAN 

      Ada perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang 

vulva hygiene dari kategori cukup menjadi baik dengan nilai sig. <0,05 yaitu sebesar 0,000. Ada 

perbedaan sikap sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan tentang vulva hygiene darik ategori 

cukup menjadi baik dengan nilai sig. <0,05 yaitu sebesar 0,000. 
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